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ABSTRAK  ARTIKEL HISTORI 

Dari penelitian yang dilakukan didapatkan hasil bahwa keadilan distributif 

berpengaruh secara signifikan terhadap komitmen pegawai., keadilan 

prosedural berpengaruh secara signifikan terhadap komitmen pegawai., 

keadilan interaksional berpengaruh secara signifikan terhadap komitmen 

pegawai., keadilan distributif berpengaruh tidak secara signifikan terhadap 

kepercayaan pada institusi, keadilan prosedural berpengaruh tidak secara 

signifikan terhadap kepercayaan pada institusi, keadilan interaksional  

berpengaruh secara signifikan terhadap kepercayaan pada institusi, 

kepercayaan pada institusi berpengaruh secara signifikan terhadap komitmen 

pegawai, kepercayaan pada institusi memediasi hubungan antara keadilan 

distributif secara signifikan terhadap komitmen pegawai, kepercayaan pada 

institusi memediasi hubungan antara keadilan prosedural secara signifikan 

terhadap komitmen pegawai, kepercayaan pada institusi memediasi hubungan 

antara keadilan interaksional secara  signifikan terhadap komitmen pegawai. 

Penelitian ini memberikan konstribusi yang berharga bagi studi manajemen, 

khususnya pada topik kajian keadilan organisasi, kepercayaan pada institusi 

dan komitmen pegawai. 
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Pendahuluan 

Keadilan organisasi  menggambarkan suatu keadaan yang berlangsung di suatu organisasi, 
dimana keadilan  organisasi ini menitikberatkan  kepada keputusan pimpinan, persamaan yang 

dirasakan, keadilan dan hubungan antara individu dengan lingkungan kerjanya serta 
menggambarkan persepsi individu mengenai keadilan di tempat kerja. keadilan organisai 
menggambarkan di mana seorang individu merasa diperlakukan sama di organisasi tempat dia 

bekerja. Keadilan organisasi menekankan kepada keputusan pimpinan, persamaan yang 
dirasakan, efek keadilan dan hubungan antara individu dengan lingkungan kerjanya serta 
menggambarkan persepsi individu mengenai keadilan di tempat kerja. 

Menurut Greenberg (2010:201) keadilan organisasi adalah persepsi masyarakat tentang 
keadilan dalam organisasi, yang terdiri dari persepsi tentang bagaimana keputusan dibuat 
mengenai distribusi hasil (keadilan prosedural) dan keadilan yang dirasakan orang-orang 
hasil-hasil itu sendiri (seperti yang dipelajari dalam equity theory). 

Keadilan prosedural berkaitan dengan pembuatan dan implementasi keputusan yang mengacu 
pada proses yang adil. Orang merasa setuju jika prosedur yang diadopsi memperlakukan 
mereka dengan kepedulian dan martabat, membuat prosedur itu mudah diterima bahkan jika 

orang tidak menyukai hasil dari prosedur tersebut.  
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Keadilan distributif menurut karyawan jika hasil yang mereka terima sama jika dibandingkan 
dengan hasil yang diterima orang lain. Keadilan ini menunjuk pada keadilan yang diterima 
karyawan dalam hasil (Santosa, 2010). 

Menurut Kreitner dan Kinicki (2010:221) dalam bukunya yang berjudul Organizational 
Behavior, keadilan organisasional mencerminkan sejauh mana karyawan melihat bagaimana 
mereka diperlakukan secara adil di tempat kerja. Dapat identifikasi dari tiga komponen yang 
berbeda dari keadilan organisasi antara lain keadilan distibutif, keadilan prosedural dan 
keadilan interaksional. 

Menurut Laghari dan Memon (2015) berpendapat bahwa keadilan organisasi menjadi elemen 
utama yang berfokus pada keadilan yang terjadi di tempat kerja dan kepuasan yang dirasakan 
oleh karyawan. Sehingga keadilan organisasi didasari oleh bagaimana setiap karyawan menilai 
sikap dan perilaku karyawan lain dan bagaimana perilaku organisasi terhadap mereka. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah keadilan distibutif berpengaruh 
terhadap komitmen, untuk mengetahui apakah  keadilan prosedural berpengaruh terhadap 
komitmen, untuk mengetahui apakah keadilan interaksional berpengaruh terhadap komitmen 
Untuk mnegetahui apakah keadilan distributif berpengaruh terhadap  kepercayaan pada 
institusi Dinas Kesehatan Kabupaten Rokan Hulu, untuk mengetahui apakah keadilan 
prosedural berpengaruh terhadap  kepercayaan pada institusi di Dinas Kesehatan Kabupaten 
Rokan Hulu, untuk mengetahui apakah keadilan interaksional berpengaruh terhadap  

kepercayaan pada institusi  Dinas Kesehatan Kabupaten Rokan Hulu, untuk mengetahui apakah 
kepercayaan pada Institusi Dinas Kesehatan Kabupaten Rokan Hulu berpengaruh terhadap 
komitmen, untuk mengetahui apakah kepercayaan pada institusi Dinas Kesehatan Kabupaten 
Rokan Hulu memediasi hubungan antara keadilan distributif terhadap komitmen, untuk 
mengetahui apakah kepercayaan pada institusi Dinas Kesehatan Kabupaten Rokan Hulu 
memediasi hubungan antara keadilan prosedural terhadap komitmen, untuk mengetahui 
apakah kepercayaan pada institusi Dinas Kesehatan Kabupaten Rokan Hulu memediasi 
hubungan antara keadilan prosedural terhadap komitmen. Manfaat yang diharapkan dari 
penelitian ini secara teoritis adalah penelitian ini diharapkan bisa menambah referensi 
mengenai sumber daya manusia serta memperluas wawasan mengenai keadilan organisasi dan 

pengaruhnya terhadap komitmen pegawai dan kepercayaan pada suatu institusi. . sedangkan 
manfaat secara praktis adalah.sebagai sarana dalam pembelajaran untuk mengintegrasikan 
pengetahuan yang didapatkan dengan kenyataan yang ada dilapangan. Untuk mengetahui 
secara langsung  hal hal yang berpengaruh terh keadilan prosedural berpengaruh tidak secara 
signifikan terhadap kepercayaan pada institusi.adap komitmen pegawai dan kepercayaan 
terhadap suatu institusi. 

Berdasarkan pengamatan penulis, mutu kinerja guru bersertifikat pendidik pada guru SMPN 
belum berbeda jauh dengan keadaan sebelum mereka menerima sertifikat pendidik. Selain itu, 
tingkat kinerja guru bersertifikat pendidik tersebut belum berbedasecarasignifikan dengan 
guru yang belum bersertifikat pendidik. Kinerja guru ini dilihat dari aspek perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. 
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Tinjauan Pustaka 

Keadilan organisasi 

Keadilan organisasi adalah suatu konsep keseimbangan yang diharapkan mampu diterapkan 
oleh organisasi dalam memperlakukan karyawan dengan tujuan memicu tumbuhnya rasa 
berkomitmen dalam diri karyawan (Sutrisna dan Rahyuda, 2014). Menurut Kristanto (2015), 
keadilan organisasi adalah persepsi individu mengenai keadilan dari keputusan yang diambil 
oleh atasannya. Adanya perlakuan adil yang dilakukan oleh organisasi kepada setiap karyawan 
akan dapat menciptakan situasi kerja yang baik, sehingga karyawan merasa betah bekerja di 

perusahaan. 

Keadilan prosedural 

Keadilan prosedural berhubungan dengan persepsi bawahan mengenai seluruh proses yang 
diterapkan oleh atasan mereka untuk mengevaluasi kinerja mereka, sebagai sarana untuk 
mengkomunikasikan feedback kinerja dan untuk menentukan reward bagi mereka seperti 
promosi atau kenaikan gaji. Anggapan adil (tidak adil) mengenai proses dan prosedur yang 
diterapkan menunjukkan tingginya (rendahnya) keadilan prosedural menurut bawahan 
(Archandar, 2010). 

Keadilan interaksional 

Keadilan interaksional merupakan konsep keadilan yang menitikberatkan pada persepsi dari 
individu terhadap kualitas yang dirasakan berdasarkan pengalaman yang dirasakan dari 
perlakuan yang diberikan ketika perusahaan mengimplementasikan prosedur kerja mereka. 
Persepsi dari keseimbangan interaksi oleh konsumen timbul secara bertahap dari waktu ke 
waktu dan tidak dipengaruhi oleh keinginan individu.. Komitmen afektif dikembangkan 
terutama dari pengalaman kerja yang positif, seperti kepuasan kerja dan keadilan organisasi, 
dan berhubungan dengan hasil yang diinginkan, seperti tingkat yang lebih tinggi dari perilaku 
warga organisasi, dan tingkat yang lebih rendah dari perilaku penarikan seperti absensi dan 
keterlambatan (Ihdaryanti & Panggabean, 2014). 

Komitmen 

Komitmen kerja adalah merupakan suatu keadaan seorang karyawan yang memihak organisasi 
tertentu, serta tujuan-tujuan dan keinginannya untuk mempertahankan keanggotaannya 
dalam organisasi (Robbins dan Judge, 2014). Komitmen organisasi merupakan hal yang 
penting dalam mengembangkan suatu organisasi. Dengan adanya kesadaran dalam komitmen 
organisasi, individu yang berada di dalamnya tentunya memiliki tanggung jawab dalam 
mengembangkan organisasi yang diikutinya. Dalam mengembangkan suatu organisasi, 
individu yang di dalamnya dapat memanajemen dirinya dengan baik (Adriansyah, dkk, 2020). 
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Kerangka Penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Metode 

Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah Proportionate stratified random 
sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan memperhatikan suatu tingkatan (strata)  

pada elemen populasi. Elemen populasi dibagi menjadi beberapa tingkatan (stratifikasi) 
berdasarkan karakter yang melekat padanya. Cara pengambilan sampel dilakukan dengan 
membuat lapisan-lapisan (strata), kemudian dari setiap lapisan diambil sejumlah subjek secara 

acak. Jumlah subjek dari setiap lapisan (strata) adalah sampel penelitian. Tekhnik ini dikenal 
juga dengan sampling acakan dengan stratifikasi. Dalam tekhnik ini, populasi biasanya 
digolongkan menurut ciri-ciri tertentu dan sesuai dengan keperluan penelitian. Penggolongan 
itulah yang disebut dengan stratifikasi. Biasanya penggolongan dilakukan menurut jenis 
kelamin, pendidikan dan lain –lain. Setelah itu penentuan sampel ditiap kelompok akan 
dilakukan secara acak. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara acak 
berdasarkan tingkat pendidikan PNS, tingkat pendidikan  pegawai honor dan tingkat 
pendidikan TKS. Dari 108 orang jumlah pegawai di Dinas Kesehatan Kabupaten Rokan Hulu, 

terdapat PNS sebanyak 59 orang, honorer 46 orang, TKS 3 orang. Dari 59 orang PNS terdapat 7 
orang berpendidikan SLTA, 8 orang D III, 28 orang D IV/S1, 6 orang berpendidikan S2. Dari 46 
orang pegawai honorer  terdapat 11 orang berpendidikan SLTA, 13 orang pendidikan D III, 22 
orang pendidikan DIV/S1. Dari 3 orang TKS terdapat 1 orang berpendidikan DIII, 2 orang 
berpendidikan S1. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Pengujian Model Struktural 

Setelah melakukan evaluasi terhadap model pengukuran, penelitian ini selanjutnya 

mengevaluasi model struktur. Evaluasi model struktural bertujuan untuk menguji seluruh 
hipotesis yang telah diajukan. Selanjutnya, tabel dibawah mengungkapkan nilai koefisien jalur 
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yang dihasilkan oleh analisis Warp PLS dari model penelitian yang diusulkan dalam penelitian 
ini. 

Tabel 1.  Hasil pengujian hipotesis 

Model 1: Tanpa variable mediasi  

R2 (Organizational citizenship behavior)  

Model 2: Full Model  

Pengaruh Langsung  

Keadilan distributif →      kepercayaan pada institusi 

Keadilan distributif →      komitmen pegawai 

Keadilan prosedural →     kepercayaan pada institusi  

Keadilan prosedural→      komitmen pegawai 

Keadilan interaksional →     kepercayaan pada institusi 

Keadilan interaksional→    komitmen pegawai 

Kepercayaan pada institusi→   k omitmen pegawai 

0.08 

0.15 

0.16 

0.20 

0.64 

 

0.55 

0.14 

Pengaruh Tidak Langsung 

Keadilan distributif →     kepercayaan pada institusi → 

komitmen pegawai 

Keadilan prosedural →     kepercayaan pada institusi →   

komitmen pegawai 

Keadilan interaksional →     kepercayaan pada institusi→   

komitmen pegawai 

 

0.01 

 

0.02 

 

0.09 

R-squared  

R2  (Kepercayaan pada institusi) 

R2  (Komitmen pegawai) 

 

0.71 

0.55 

Catatan. Data Olahan 2021 

1. Pengaruh keadilan distributif terhadap komitmen pegawai 

 Hipotesis pertama (H1) memprediksi bahwa keadilan distributif berpengaruh  positif 
terhadap komitmen pegawai. Hasil menunjukkan bahwa hipotesis ini didukung secara 
statistik (β=0.16, p= 0,05 ). tabel tersebut menunjukkan bahwa  keadilan distributif 
berpengaruh secara signifikan  terhadap komitmen pegawai. 

2. Pengaruh keadilan prosedural terhadap komitmen pegawai 

Hipotesa kedua (H2) memprediksi bahwa keadilan prosedural  berpengaruh  positif 
terhadap komitmen pegawai. Hasil  menunjukkan bahwa hipotesis ini didukung secara 
statistik (β = 0.35, p < 0.1). tabel tersebut menunjukkan bahwa variabel keadilan prosedural 
berpengaruh secara signifikan terhadap komitmen pegawai. 

3. Pengaruh keadilan interaksional terhadap komitmen pegawai 

Hipotesis ketiga (H3) memprediksi bahwa keadilan interaksional berpengaruh positif 
terhadap komitmen pegawai. Hasil menunjukkan bahwa hipptesis ini didukung secara 
statistik (β =0,47, p <0.1). Tabel tersebut menunjukkan bahwa variabel keadilan 
interaksional berpengaruh secara signifikan terhadap komitmen pegawai. 

2. Pengaruh keadilan distributif  terhadap kepercayaan pada institusi 
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Hipotesis keempat (H4) memprediksi bahwa keadilan distributif berpengaruh positif pada 
variable kepercayaan pada institusi.Hasil  menunjukkan bahwa hipotesis ini didukung 
secara statistik (β=0.13, p=0.08). ). hasil  menunjukkan bahwa variabel keadilan distributif 
berpengaruh tidak secara signifikan terhadap kepercayaan pada institusi. 

3. Pengaruh keadilan prosedural terhadap kepercayaan pada institusi 

Hipotesis kelima (H5) memprediksi bahwa keadilan prosedural berpengaruh positif pada 
variable kepercayaan pada institusi.Hasil  menunjukkan bahwa hipotesis ini didukung 
secara statistik (β=0.08, p=0.20). Hasil  menunjukkan bahwa variabel keadilan prosedural 

berpengaruh tidak secara signifikan terhadap kepercayaan pada institusi. 

4. Pengaruh keadilan interaksional terhadap kepercayaan pada institusi 

Hipotesis keempat (H6) memprediksi bahwa keadilan interaksional berpengaruh positif 
pada variable kepercayaan pada institusi.Hasil  menunjukkan bahwa hipotesis ini didukung 
secara statistik (β=0.70, p<01). Hasil  menunjukkan bahwa variabel keadilan interaksional  
berpengaruh secara signifikan terhadap kepercayaan pada institusi. 

5. Pengaruh kepercayaan pada institusi terhadap komitmen pegawai 

 Hipotesis ketujuh (H7) memprediksi bahwa kepercayaan pada institusi berpengaruh positif 
terhadap komitmen pegawai.Hasil menunjukkan  bahwa hipotesis ini didukung secara 
statistik (β=0.38, p<01). Hasil  menunjukkan bahwa variabel kepercayaan pada institusi 

berpengaruh secara signifikan terhadap komitmen pegawai. 

6. Kepercayaan pada institusi memediasi hubungan antara keadilan distributif terhadap 
komitmen pegawai 

Hipotesis ke delapan (H8) Kepercayaan pada  institusi memediasi hubungan antara keadilan 
distributif terhadap komitmen pegawai. Hasil menunjukkan bahwa (β=0.01, p<01).   Hasil 
ini menunjukkan bahwa variabel kepercayaan pada institusi memediasi hubungan antara 
keadilan distributif secara signifikan terhadap komitmen pegawai  

7. Kepercayaan pada institusi memediasi hubungan antara keadilan prosedural terhadap 
komitmen pegawai 

Hipotesis kesembilan (H9) kepercayaan pada institusi  memediasi hubungan antara keadilan 
prosedural terhadap komitmen pegawai. Hasil menunjukkan angkan (β=0.02, p<01).    
Hasil ini menunjukkan bahwa kepercayaan pada institusi memediasi hubungan antara 
keadilan prosedural secara signifikan terhadap komitmen pegawai. 

8. Kepercayaan pada institusi memediasi hubungan antara keadilan interaksional terhadap 
komitmen pegawai. 

Hasil menunjukkan (β=0.09, p<01). Hasil ini menunjukkan bahwa kepercayaan pada 
institusi memediasi hubungan antara keadilan interaksional secara signifikan terhadap 
komitmen pegawai. 

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa ada delapan  yang berpengaruh secara  signifikan dan 2 
yang tidak signifikan. Yang signifikan adalah: 

1. Keadilan distrbutif berpengaruh secara signifikan terhadap komitmen pegawai 
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2. Keadilan prosedural  berpengaruh secara signifikan terhadap komitmen pegawai 

3. Keadilan interaksional   berpengaruh secara signifikan terhadap komitmen pegawai 

4. Keadilan interaksional berpengaruh secara signifikan terhadap kepercayaan pada institusi 

5. Kepercayaan pada institusi berpengaruh secara signifikan terhadap komitmen pegawai 

6. Kepercayaan pada institusi secara signifikan memediasi keadilan distributif terhadap 
komitmen pegawai 

7. Kepercayaan pada institusi secara signifikan memediasi keadilan prosedural terhadap 

komitmen pegawai 

8. Kepercayaan pada institusi secara signifikan memediasi keadilan interaksional terhadap 
komitmen pegawai  

Sedangkan yang tidak signifikan ada 2 yaitu: 

1. Keadilan distributif berpengaruh tidak secara signifikan terhadap kepercayaan terhadap 
institusi 

2. Keadilan prosedural berpengaruh tidak secara signifikan terhadap kepercayaan pada 
institusi 

Implikasi Teoritis 

Keadilan yang dirasakan oleh seorang pegawai baik itu keadilan distributif, keadilan 
proseduran maupun keadilan interaksional akan dapat memicu tumbuhnya rasa berkomitmen 
dan kepercayaan pada institusi dimana dia bekerja. Hasil temuan   menunjukkan bahwa 

keadilan distributif, keadilan prosedural dan keadilan interaksional  berpengaruh  terhadap 
komitmen pegawai di Dinas Kesehatan Kabupaten Rokan Hulu. Kepercayaan pada institusi 
berpengaruh terhadap komitmen pegawai di lingkungan Dinas Kesehatan Kabupaten Rokan 
Hulu.Kepercayaan pada Institusi berpengaruh memediasi keadilan distributif, keadilan 
prosedural dan keadilan interaksional  terhadap komitmen pegawai. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini memberikan konstribusi yang berharga bagi studi manajemen, khususnya pada 
topik kajian keadilan organisasi, kepercayaan pada institusi dan komitmen pegawai. Dengan 
berlandaskan pada job-demand resource theory, temuan pada penelitian ini menguraikan 
bagaimana dan mengapa keadilan distributif, keadilan proseduran, keadilan interpersonal 
berpengaruh terhadap komitmen pegawai. Penelitian ini juga menguraikan bagaimana dan 
mengapa keadilan distributif, keadilan prosedural, keadilan interaksional berpengaruh 
terhadap kepercayaan pada institusi. Penelitian ini juga menguraikan bagaimana dan mengapa 
kepercayaan pada institusi memediasi hubungan antara keadilan distributif, keadilan 
proseduran dan keadilan interaksional terhadap komitmen pegawai. Temuan penelitian ini 
juga dapat memberikan masukan kepada pihak manajemen organisasi khususnya Dinas 

Kesehatan Kabupaten Rokan Hulu dalam mendesain strategi untuk meningkatkan kepercayaan 
karyawan pada institusi dan juga meningkatkan komitmen pegawai dalam melakukan pekerjan 
sehari-hari. 
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Terakhir, penelitian saat ini diharapkan dapat menjadi katalisasi dalam memberikan perhatian 
yang lebih untuk penelitian-penelitian yang akan datang dari para akademisi dan praktisi 
dalam menjelaskan pengaruh dari keadilan organisasi dan komitmen pegawai serta 
kepercayaan pada institusi. Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu perlu ditingkatkan lagi  
pemberian penghargaan pada pegawai secara lebih adil. Masih perlu adanya perhatian 
terhadap masukan yang diberikan oleh karyawan terhadap pimpinan. Masih perlunya 
perhatian lebih dari pimpinan terhadap kebutuhan karyawan dalam mengambil sebuah 
keputusan. Masih perlunya ditingkatkan lagi hubungan yang harmonis antara karyawan dan 
pimpinan dalam setiap urusan yang berhubungan dengan pekerjaan. Masih perlunya 

ditingkatkan lagi pengawasan dan bimbingan pimpinan dalam memberikan tugas kepada 
karyawan 
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